
 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Herbisida berbahan aktif metil metsulfuron 20 % yang efektif untuk 

mengendalikan gulam Borerria latiffolia pada dosis 125 g/ha  yang mampu 

menekan bobot kering gulma hingga 4.29 g/m2 12MSA  Pada gulma Clidemia 

Hirta dosis terbaik adalah 75 g/ha dengan menekan bobot kering gulma  2.01 g/m2 

pada 12 MSA. Dan juga efektif untuk mengendalikan gulma Melastoma 

malabathricum pada dosis 100 g/ha, menekan bobot kering  gulma hingga 2.58 

g/m2  pada 12 MSA.  

Bahan aktif yang terkandung dalam herbisida hanya berpengaruh nyata 

terhadap tiga jenis gulma ini. Dan tidak berpengaruh pada gulma lainya  seperti 

Micania micrantha, Clibadium surinamense, yang termasuk gulma berdaun lebar 

Brachiaria mutica, Axonopus compresus, Paspalum conjungantum, Leptochloa 

chinensis, Cynodon dactylon dari golongan rumput – rumputan  dan 

Dicranopteris linearis dan Nephrolepis biserrata, dari golongan paku – pakuan, 

ini disebapkan karena selektifitas dari herbisida Metil metsulfuron 20% dan juga 

disebabkan karena faktor eksternal dan internal dari gulma.  

B. Saran 

Disarankan dalam pengendalian gulma menggunakan herbisida Metil 

metsulfuron 20% dengan dosis 125 g/ha untuk Boreria latiffolia,  dosis 75 g/ha 

untuk Clidemia hirta dan dosis 100 g/ha untuk Melastoma malabathricum, 

pengaplikasian menggunakan penyemprot punggung isi 10 liter. 

  


